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Puji syukur kita panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah memberikan 

Rahmat dan kesehatannya sehingga Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi 

Nusa Tenggara Timur dapat menyusun Ranwal  Renja 2021 tahun anggaran 2021 dengan 

mempedomani RPJMD Provinsi Nusa Tenggara Timur guna mencapai target kinerja yang 

telah ditetapkan. 

Undang-undang nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana dan RPJMD 

2018-2023 menempatkan prioritas pengurangan indeks resiko bencana sebagai landasan 

pijak bagi BPBD Provinsi NTT dalam menentukan kegiatan prioritas yang akan 

dilaksanakan guna menunjang pencapaian target kinerja. 

Kami mengucapkan banyak terima kasih bagi semua pihak yang telah mendukung 

penyusunan Ranwal Renja BPBD Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun Anggaran 2021. 

Segala kesempurnaan hanya milik-Nya dan kekurangan adalah milik kita. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Sebagai  respon  dari  perubahan  paradigma  penanggulangan  bencana  yang 

semula  bersifat  responsif  menjadi  preventif, kemudian  disusun  dan  ditetapkan  

Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana sebagai 

landasan hukum penyelenggaraan  penanggulangan  bencana  di  Indonesia selanjutnya 

Penanggulangan Bencana diselenggarakan melalui manajemen penanggulangan bencana 

sebagai upaya maupun kegiatan yang secara dinamis melaksanakan fungsi – fungsi 

manajemen diseluruh tahapan penanggulangan bencana yang meliputi Pencegahan, 

Tanggap Darurat serta Rehabilitasi dan  Rekonstruksi dengan melibatkan seluruh 

potensi dan sumber daya guna melindungi seluruh masyarakat, dan berusaha  menekan  

sekecil  mungkin korban  akibat  bencana,  serta meningkatkan  kemampuan  masyarakat  

untuk  mengatasi  ancaman  yang menimpanya. 

Upaya pengurangan risiko bencana telah dimulai pada dekade 1990-1999 yang 

dicanangkan sebagai Dekade Pengurangan Risiko Bencana Internasional. Konfrensi Hyogo 

tahun 2005-2015 menyepakati ada 5 (lima) kelompok  prioritas yang sangat prinsip dalam 

penyelenggaraan penanggulangan bencana yakni : 

a. Memastikan bahwa pengurangan risiko bencana merupakan sebuah prioritas nasional 

dan daerah dengan dasar kelembagaan yang kuat untuk pelaksanaannya; 

b. Mengidentifikasi, mengkaji, dan memonitor  risiko-risiko bencana dan meningkatkan 

peringatan dini; 

c. Menggunakan pengetahuan, inovasi dan pendidikan untuk membangun sebuah 

budaya keselamatan dan ketahanan di semua tingkat;  

d. Mengurangi faktor-faktor risiko yang mendasar; 

e. Memperkuat kesiapsiagaan terhadap bencana demi proses yang efektif di semua 

tingkat.  

Melalui amanat Undang-Undang nomor 24 tahun 2007 Tentang Penanggulangan 

Bencana maka secara cermat hal ini direspon oleh Pemerintah NTT dan DPRD NTT dengan 

didukung oleh para LSM dan Perguruan Tinggi serta steakholder telah menghasilkan dan 

menetapkan Peraturan Daerah Provinsi NTT nomor 16 tahun 2008 tentang 

Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, dan Peraturan Daerah nomor 3 tahun 2009 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan  Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi NTT. 

Melihat dari sejarah bencana yang menimpa Nusa Tenggara Timur telah 

mengakibatkan kerugian material dan imaterial yang sangat luar biasa, terutama sejak 

bencana tsunami Flores 1992, disamping itu juga ada kekeringan panjang, banjir, tanah 
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longsor, angin puting beliung, kecelakaan transportasi laut dan konflik sosial yang rutin 

terjadi setiap tahun. Kompleksitas ancaman rawan bencana yang berpotensi menjadi 

Bencana di NTT adalah Geologis, Topografis, Geografis, Klimatologis, Biologis, Demografi, 

Sosiologis, sehingga  dengan luas wilayah 47.349,9 km2 dan jumlah pulau 566 buah 

dikategorikan sebagai kawasan yang sangat rentan terhadap bencana dan dikategorikan 

Provinsi dengan bencana yang paling Kompleks. 

Ketika urusan penanggulangan bencana menjadi urusan penanggulangan bencana 

mesti melibatkan pentahelix yakni  Pemerintah, Dunia Usaha, Masyarakat, 

Menyatunya pentahelix ini, dimaksudkan agar adanya suatu kekuatan besar dalam 

menghadapi berbagai permasalahan termasuk dalam penanggulangan bencana. Oleh 

karena itu ketiga unsur tersebut harus mempunyai : 

a. Kesamaan persepsi tentang kebencanaan dan penanggulangannya,  

b. Kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungannya. Membangun persamaan persepsi 

merupakan langkah awal untuk mengantisipasi timbulnya kekaburan peranan dan 

konflik kepentingan dikalangan masyarakat, pemangku dan kepentingan terkait 

lainnya. 

Dalam kerangka penanggulangan bencana, sistem nilai masyarakat (kearifan lokal) 

baik sebagai alat deteksi dini bila akan terjadi bencana dan cara menghindarinya termasuk 

penentuan titik rawan dan titik aman untuk pengungsian agar dalam proses pelayanan 

dapat dilaksanakan secara optimal dan menyentuh  langsung kepada kebutuhan 

masyarakat. 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah adalah Badan yang menangani 

penanggulangan bencana di daerah, dan dalam menjalankan tugas dan fungsi pelayanan 

kepada masyarakat meliputi pencegahan, penanganan kedaruratan, rehabilitasi serta 

rekonstruksi secara adil dan setara kepada masyarakat sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Menghadapi berbagai isu, permasalahan dan tantangan yang ada, Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur berkewajiban menyusun 

Rencana Strategis Badan Penaggulangan Bencana Daerah yang menggambarkan arah 

pembangunan  5 tahun ke depan dalam rangka menunjang pencapaian visi, misi, serta 

program prioritas pembangunan Provinsi NTT dengan memperhatikan tugas pokok dan 

fungsi Badan Penanggulangan Bencana Daerah. Selain itu, Rencana Strategis Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur merupakan kontrak kerja 

Kepala Pelaksana Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur 

dengan Gubernur yang  dituangkan dalam bentuk tujuan, isu strategi, kebijakan, 

program/kegiatan dan target yang harus dicapai Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam lima tahun kedepan. 
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Renstra Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi NTT merupakan dokumen 

perencanaan SKPD  untuk periode lima tahun. Renstra Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah disusun dengan berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Propinsi NTT 2018-2023 dan merupakan kontrak kerja Kepala Pelaksana 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi NTT dengan Gubernur Nusa Tenggara 

Timur, yang akan dijabarkan ke dalam fungsi perencanaan tahunan berupa Rencana Kerja 

(Renja) yang menjadi pedoman dalam menyusun Rencana Kegiatan dan Anggaran (RKA) 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah. 

1.2 Dasar Hukum 

Dasar hukum penyusunan Rencana Kerja (Renja) Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah  Provinsi Nusa Tenggara Timur : 

1. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 

2. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan 

Nasional; 

3. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan antara 

Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah; 

4. Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 Tentang Penanggulangan Bencana; 

5. Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah dan 

Perubahannya; 

6. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja 

Instansi Pemerintah; 

7. Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan 

Evaluasi Pembangunan; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, 

Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah; 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah; 

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan 

Daerah; 

11. Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2014-2019; 

12. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan 

Keuangn Daerah dan Perubahannya; 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang  Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi 

Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah 

dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan 
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Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Jangka Menengah Daerah 

dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah; 

14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2018 tentang Penyusunan Rencana 

Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2019; 

15. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2008 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur  Tahun 

2005-2025; 

16. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 2010-2030; 

17. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 1 Tahun 2019 tentang 

perubahan atas Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 9 Tahun 2016 

tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur 

18. Peraturan Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Nomor 4 Tahun 2019 tentang 

Rencana Pembanguna Jangka Menengah Daerah Provinsi Nusa Tenggara Timur Tahun 

2018-2023. 

1.3 Maksud dan Tujuan 

Maksud 

a. Menjadi dasar pijakan dalam rangka mewujudkan Visi dan Misi Pemerintah 

Provinsi Nusa Tenggara Timur dalam hal pengurangan indeks resiko bencana di 

Provinsi Nusa Tenggara Timur; 

b. Mengarahkan Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Nusa Tenggara 

Timur pada FOKUS Perangkat Daerah dalam Mitigasi Bencana dan Antisipasi 

Kemungkinan Bencana dalam menjalankan tugas pokok dan fungsinya; 

c. Meningkatkan kualitas dan efektifitas Program Prioritas Pemerintah Provinsi Nusa 

Tenggara Timur dalam penurunan indeks resiko bencana; 

d. Sebagai referensi dan  tolok ukur penilaian kinerja. 

Tujuan 

a. Sebagai acuan perencanaan kerja untuk mewujudkan penurunan indeks resiko 

bencana; 

1.4 Sistematika Penulisan 

KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

BAB  I.   PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

1.2. Landasan Hukum 

1.3. Maksud dan Tujuan 

1.4. Sistematika Penulisan 
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BAB  II.  EVALUASI RENCANA KERJA BPBD PROVINSI NTT TAHUN 2020 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja BPBD Provinsi NTT Tahun 2020 dan Capaian 

Renstra 

2.2 Analisis Kinerja Pelayanan BPBD Provinsi NTT 

2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi BPBD Provinsi NTT 

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD 

2.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat 

BAB  III. TUJUAN DAN SASARAN BPBD PROVINSI NTT 

3.1  Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional 

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja BPBD Provinsi NTT 

3.3 Program dan Kegiatan 

BAB  IV   RENCANA KERJA DAN PENDANAAN BPBD PROVINSI NTT TAHUN 2021 

BAB  V    PENUTUP 
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BAB II 

HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU 

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja BPBD Provinsi NTT Tahun 2020 dan Capaian 

Renstra 

Evaluasi pelaksanaan Pelaksanan Rencana Kerja tahun 2020 dan Pencapaian 

Rencana Strategis BPBD Provinsi NTT ditujukan untuk mengidentifikasi sejauh mana BPBD 

Provinsi NTT telah melaksanakan Program dan Kegiatan berdasarkan tugas pokok dan 

fungsinya. Evaluasi Pelaksanaan Renja dan Capaian Renstra dapat dilihat pada tabel 

berikut : 
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Tabel T-C.29 

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja dan Pencapaian Rencana Strategis Sampai dengan Tahun 2018  

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Lembar 1 

Kode 

Urusan/Bidang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program (outcomes) 

/ Kegiatan Output 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Renstra PD 

Tahun 2021 

(akhir periode 

Renstra PD) 

Realisasi 

Target Kinerja 

Hasil Program  

dan Keluaran 

kegiatan s/d 

tahun (n-3) 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 

Kegiatan Tahun n -2 Target 

Program dan 

Kegiatan 

(Renja Tahun 

n -1) 

Perkiraan Realisasi Capaian 

Target Renstra s/d Tahun 

Berjalan 

Target Renja 

Tahun n-2 

Realiasasi 

Renja n-2 

Tingkat 

Realisasi (%) 

Realiasi 

Capaian 

Program dan 

Kegiatan s/d 

Tahun n-1 

Tingkat 

Capaian 

Realiasi Target 

Renstra (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4) 

 Penanggulangan Bencana 

 Program Peningkatan dan Pengembangan Penanggulangan Bencana 

 

Advokasi Forum 

Pengurangan Risiko 

Bencana (F-PRB) 

Jumlah Dokumen 5 Dok 1 Dok 2 Dok 2 Dok 100 % 2 Dok 5 Dok 100 % 

 

Mitigasi dalam rangka 

perlindungan lokasi 

rawan bencana 

Jumlah Kab/Kota 22 Kab/kab 6 Kab/Kota 4 Kab/Kota 4 Kab/Kota 100 % 2 Kab/Kota 12 Kab/Kota 54,5 % 

 

Pemasangan tanda-

tanda peringatan 

memasuki daerah 

rawan bencana 

Jumlah 

Kabupaten/Kota  
22 Kab/Kota 16 Kab/Kota 6 Kab/Kota 6 Kab/Kota 100 % - 22 Kab/Kota 100 % 
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Kode 

Urusan/Bidang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program (outcomes) 

/ Kegiatan Output 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Renstra PD 

Tahun 2021 

(akhir periode 

Renstra PD) 

Realisasi 

Target Kinerja 

Hasil Program  

dan Keluaran 

kegiatan s/d 

tahun (n-3) 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 

Kegiatan Tahun n -2 Target 

Program dan 

Kegiatan 

(Renja Tahun 

n -1) 

Perkiraan Realisasi Capaian 

Target Renstra s/d Tahun 

Berjalan 

Target Renja 

Tahun n-2 

Realiasasi 

Renja n-2 

Tingkat 

Realisasi (%) 

Realiasi 

Capaian 

Program dan 

Kegiatan s/d 

Tahun n-1 

Tingkat 

Capaian 

Realiasi Target 

Renstra (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4) 

 

Sosialisasi hasil kajian 

analisis resiko 

ancaman potensi 

bencana gunung 

berapi 

Jumlah Dok 

Sosialisasi Gunung 

Berapi 

17 Dok 4 Dok - - - - 4 Dok 23,5 % 

 

Rapat koordinasi 

Sistem Informasi Data 

Terpadu (SIMADU) 

Jumlah Peserta 550 Peserta 230 Peserta 60 Peserta 60 Peserta 100 % 110 Peserta 400 Peserta 72,7 % 

 

Penyusunan Rencana 

Penanggulangan 

Bencana 

Jumlah Dok 5 Dok 3 Dok - - - 5 Dok 3 Dok 60 % 

 

Pelatihan kajian 

analisis resiko dan 

penyusunan rencana 

kontigensi kerjasama 

dengan NGO (Non 

Govermental 

Jumlah Peserta  750 Peserta 200 Peserta - - - - 200 Peserta 26,7 % 
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Kode 

Urusan/Bidang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program (outcomes) 

/ Kegiatan Output 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Renstra PD 

Tahun 2021 

(akhir periode 

Renstra PD) 

Realisasi 

Target Kinerja 

Hasil Program  

dan Keluaran 

kegiatan s/d 

tahun (n-3) 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 

Kegiatan Tahun n -2 Target 

Program dan 

Kegiatan 

(Renja Tahun 

n -1) 

Perkiraan Realisasi Capaian 

Target Renstra s/d Tahun 

Berjalan 

Target Renja 

Tahun n-2 

Realiasasi 

Renja n-2 

Tingkat 

Realisasi (%) 

Realiasi 

Capaian 

Program dan 

Kegiatan s/d 

Tahun n-1 

Tingkat 

Capaian 

Realiasi Target 

Renstra (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4) 

Organisation) 

 

Posko 

Penanggulangan 

Bencana 

Jumlah Lap kejadian 

Bencana 
12 Dok 100% 12 Dok 12 Dok 100 % 12 Dok 12 Dok 100 % 

 

Peningkatan kapasitas 

SDM aparatur BPBD 

Provinsi NTT melalui 

gladi simulasi 

Jumlah SDM yang 

terlatih 
400 Peserta 120 Peserta - - - 220 Peserta 340 Peserta 85 % 
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Kode 

Urusan/Bidang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program (outcomes) 

/ Kegiatan Output 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Renstra PD 

Tahun 2021 

(akhir periode 

Renstra PD) 

Realisasi 

Target Kinerja 

Hasil Program  

dan Keluaran 

kegiatan s/d 

tahun (n-3) 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 

Kegiatan Tahun n -2 Target 

Program dan 

Kegiatan 

(Renja Tahun 

n -1) 

Perkiraan Realisasi Capaian 

Target Renstra s/d Tahun 

Berjalan 

Target Renja 

Tahun n-2 

Realiasasi 

Renja n-2 

Tingkat 

Realisasi (%) 

Realiasi 

Capaian 

Program dan 

Kegiatan s/d 

Tahun n-1 

Tingkat 

Capaian 

Realiasi Target 

Renstra (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4) 

 

Pelatihan teknis 

operasional dalam 

pengelolaan 

peralatan, logistik dan 

pengerahan SDM 

serta penanggulangan 

bencana saat darurat 

bencana di Provinsi 

NTT 

Jumlah SDM yg 

terlatih 
350 Peserta 65 Peserta 100 Pserta 80 Peserta 80 % 90 Peserta 235 Peserta 67,1 % 

 

Rapat penguatan 

kelembagaan BPBD 

Tk. Provinsi NTT 

Jumlah 

Rekomendasi 
5 3 1 1 100 % 1 5 100 % 

 

Pengadaan dukungan 

stok logistik/peralatan 

untuk korban bencana 

Jumlah Paket 

Pengadaan 
5 Paket 3 Paket 1 Paket 1 Paket 100 % 1 Paket 5 Paket 100 % 
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Kode 

Urusan/Bidang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program (outcomes) 

/ Kegiatan Output 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Renstra PD 

Tahun 2021 

(akhir periode 

Renstra PD) 

Realisasi 

Target Kinerja 

Hasil Program  

dan Keluaran 

kegiatan s/d 

tahun (n-3) 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 

Kegiatan Tahun n -2 Target 

Program dan 

Kegiatan 

(Renja Tahun 

n -1) 

Perkiraan Realisasi Capaian 

Target Renstra s/d Tahun 

Berjalan 

Target Renja 

Tahun n-2 

Realiasasi 

Renja n-2 

Tingkat 

Realisasi (%) 

Realiasi 

Capaian 

Program dan 

Kegiatan s/d 

Tahun n-1 

Tingkat 

Capaian 

Realiasi Target 

Renstra (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4) 

 

Fasilitasi 

pendampingan 

pendistribusian 

bantuan 

logistik/peralatan 

penanggulangan 

bencana 

Jumlah Laporan 

Pendistribusian 
5 Laporan 3 Laporan 1 Laporan 1 Laporan 100 % 1 Laporan 5 Laporan 100 % 

 

Operasional 

kendaraan/peralatan 

penanggulangan 

bencana 

Jumlah 

Kendaraan/Peralatan 

yg terawat 

19 Kendaraan 100 % 19 kendaraan 19 Kendaraan 100 % 19 Kendaraan 19 Kendaraan 100 % 

 

Pendataan 

Kerusakan,kerugian 

Serta Kebutuhan 

Pasca Bencana 

Jumlah Laporan 

Pendataan dan 

Rekomendasi 

Proposal 

5 Dokumen 3 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 100 % 1 Dokumen 5 Dokumen 100 % 

 
Bimbingan teknis 

Manajemen 

Jumlah Peserta yg 

Terlatih 
450 Peserta 185 Peserta 90 Peserta 70 Peserta 77,8 % 70 Peserta 325 peserta 72,2 % 
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Kode 

Urusan/Bidang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah dan Program 

Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program (outcomes) 

/ Kegiatan Output 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Renstra PD 

Tahun 2021 

(akhir periode 

Renstra PD) 

Realisasi 

Target Kinerja 

Hasil Program  

dan Keluaran 

kegiatan s/d 

tahun (n-3) 

Target dan Realisasi Kinerja Program dan 

Kegiatan Tahun n -2 Target 

Program dan 

Kegiatan 

(Renja Tahun 

n -1) 

Perkiraan Realisasi Capaian 

Target Renstra s/d Tahun 

Berjalan 

Target Renja 

Tahun n-2 

Realiasasi 

Renja n-2 

Tingkat 

Realisasi (%) 

Realiasi 

Capaian 

Program dan 

Kegiatan s/d 

Tahun n-1 

Tingkat 

Capaian 

Realiasi Target 

Renstra (%) 

1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) 11=(10/4) 

penanggulangan 

bencana berbasis 

gender 

 

Setup/Instalasi dan 

pelatihan Operator 

Perangkat Komunikasi 

Radio 

Jumlah Peserta yg 

Terlatih 
350 peserta 95 peserta 75 peserta 60 peserta 80 % 80 peserta 235 peserta 67,1 % 

 
Monitoring, Evaluasi 

dan Pelaporan 
Jumlah Kab/Kota 22 Kab/Kota 22 Kab/Kota 22 Kab/Kota 22 Kab/Kota 100 % 22 Kab/Kota 22 Kab/Kota 100 % 

 

Pemberdayaan 

Masyarakat pasca 

bencana 

Jumlah Bantuan alat 

tenun 
250 Unit 65 unit 50 unit 88 unit 176 % 55 unit 208 unit 83,2 % 

 

Kaji Cepat Dalam 

Situasi Tanggap 

Darurat 

Jumlah Dokumen 

Kaji Cepat 
5 Dokum 3 Dokumen 1 Dokumen 1 Dokumen 100 % 1 Dokumen 5 Dokumen 100 % 
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Dalam pelaksanaan Program dan Kegiatan masih banyak pekerjaan yang tidak bisa BPBD Provinsi NTT lakukan dikarenakan selalu mendapat hambatan 

terkait alokasi anggaran yang tersedia dimana setiap tahun tren anggaran yang diperoleh tidak ada peningkatan yang signifikan bahkan terkadang mengalami 

penurunan. Akan tetapi hal ini selalu dapat diatasi dengan melakukan fungsi koordinasi dengan BNPB, BPBD Kabupaten/Kota, LSM lokal dan luar negeri. Sebagai 

contoh 1). BPBD berkoordinasi dengan BNPB terkait penyediaan logistik (per makanan) guna penyediaan buffer stok bagi BPBD Provinsi NTT maupun BPBD di 22 

Kabupaten Kota; 2). BPBD berkoordinasi dengan BNPB terkait penyediaan peralatan (kendaraan) guna mendukung operasional penanggulangan bencana; 3). 

BPBD berkoordinasi dengan BNPB terkait penyediaan dana siap pakai guna tanggap darurat dan pengajuan proposal rehabilitasi rekonstruksi pasca bencana; 4). 

BPBD berkoordinasi dengan BNPB, BPBD Kabupaten/Kota dan LSM/NGO terkait upaya peningkatan kapasitas masyarakat guna mewujudkan desa tangguh 

bencana; 5). BPBD berkoordinasi dengan BNPB dan NGO Australia dalam penyediaan Pusat Pengendali Operasi Penanggulangan Bencana (PUSDALOPS-PB); 6). 

BPBD Berkoordinasi dengan BNPB dan NGO dalam peningkatan upaya peningkatan kapasitas aparatur (TRC) dan penyediaan Peta Rawan Bencana. 
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan BPBD Provinsi NTT 

BPBD Provinsi NTT mempunyai tugas melaksanakan penanggulangan bencana yang 

terdiri dari fase pra bencana, fase saat terjadi bencana dan fase pasca bencana. 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada fase pra bencana (situasi tidak 

terjadi bencana dan situasi disaat terdapat potensi bencana) difokuskan untuk : 1). upaya  

melakukan penyusunan RPB, dokumen kontijensi dan pembentukan Forum Pengurangan 

Risiko Bencana di tingkat Provinsi maupun Kabupaten/Kota; 2). Peningkatan kapasitas 

masyarakat, kelompok rentan dan aparatur; 3).Pemasangan rambu-rambu peringatan dini 

dan penyebarluasan informasi terkait bencana; 4). Melaksanakan posko bencana selama 

24/7; 5). Melakukan perawatan peralatan operasional penanggulangan bencana; 6). 

Peyediaan logistik bencana; 

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada fase terjadi bencana difokuskan 

untuk : 1). Pendataan secara cepat terhadap lokasi guna mendapatkan informasi kerugian 

dan kerusakan serta kebutuhan; 2) penyelamatan, evakuasi dan pemenuhan kebutuhan 

dasar;  

Penyelenggaraan penanggulangan bencana pada fase rehabilitasi dan rekonstruksi 

difokuskan untuk Koordinasi dalam rangka penyusunan proposal bantuan ke BNPB guna 

perbaikan sarana prasarana publik, bantuan sosial ekonomi, Bantuan pemulihan Psikologis 

dan pelayanan kesehatan. 

Adapun analisa kinerja BPBD Provinsi NTT dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel T-C.30 

Pencapaian Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi NTT 

 

 

No Indikator 
SPM/Standar 

Nasional 
IKK 

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi 

Catatan Analisis 
Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

1 

Penyusunan Dokumen 

Rencana Penanggulangan 

Bencana  

 

Meningkatnya jumlah 

Dokumen RPB 
9 Dok 9 Dok 13 Dok 16 Dok 44 % 77 % 15 17 

BLM ada SPM yg 

ditetapkan oleh 

Pemprov NTT 

2 
Penambahan Sistem 

Peringatan Dini 
 

Meningkatnya peralatan 

peringatan dini 

1  
Sistem 

1 
Sistem 

2 

Sistem 

2 

Sistem 
100 % 100 % 

2 

Sistem 

2 

Sistem 

koordinasi lintas 

sector dalam upaya 

pencapaian target 

kinerja 

3 

Meningkatnya Upaya 

pelayanan logistik dan 

peralatan 

 

Meningkatnya pelayanan 

logistik dan peralatan saat 

tidak terjadi bencana dan 

saat tanggap darurat 

1 Paket 1 Paket 1 Paket 1 Paket 100 % 100 % 1 Paket 1 Paket 

Butuh perhatian 

serius dari 

Pemerintah Daerah 

dalam pemingkatan 

pelayan logistik dan 

peralatan 
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No Indikator 
SPM/Standar 

Nasional 
IKK 

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi 

Catatan Analisis 
Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2019 

Tahun 

2020 

Tahun 

2017 

Tahun 

2018 

Tahun 

2020 

Tahun 

2021 

4 
Meningkatnya  upaya 

rehabilitasi rekonstruksi 

 membaiknya penghidupan 

masyarakat pasca benca 
200 250 - - 153 208 - - 

butuh perhatian 

Pemerintah Daerah  

 

Dikarenakan tidak memiliki SPM yang telah ditetapkan maka dengan ini BPBD Provinsi NTT menetapkan capaian kinerja berdasarkan 3 fase yang 

diamanatkan oleh undang-undang nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana dan hal ini telah dilakukan selama periode sebelumya sampai dengan 

proyeksi tahun n dan tahun rencana n+1. 
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi BPBD Provinsi NTT 

Berdasarkan identifikasi terhadap kinerja pelayanan BPBD Provinsi NTT maka muncul 

beberapa permasalahan dan hambatan sebagai berikut : 

1. Belum optimalnya pemetaan daerah rawan bencana; 

2. Kurangnya penyebarluasan informasi kebencanaan; 

3. Kurangnya Sistem Peringatan Dini didaerah Rawan Bencana; 

4. Masih terdapat Kabupaten yang belum membentuk FPRB 

5. Forum Pengurangan Risiko Bencana di Kabupaten Kota belum Maksimal; 

6. Kurangnya gladi/simulasi dalam upaya pengurangan risiko bencana; 

7. Belum optimalnya pemantauan/koordinasi terhadap kinerja instansi terkait dan mitra di 

bidang kebencanaan; 

8. Belum optimalnya pembentukan dan pengembangan Desa/Kelurahan Tangguh 

Bencana; 

9. Belum semua desa/kelurahan memiliki relawan tangguh bencana; 

10. Minimnya peralatan penanggulangan bencana; 

11. Minimnya logistik penanggulangan bencana; 

12. Belum optimalnya perawatan kendaraan dan peralatan penanggulangan bencana; 

13. Kurangnya pengkajian data dan informasi pada saat kejadian; 

14. Belum optimalnya upaya penanganan darurat; 

15. Belum optimalnya pengkajian Kerusakan, Kerugian dan Kebutuhan pasca bencana; 

16. Kurangnya upaya penanganan Rehabilitasi Sarana Prasarana pasca bencana; 

17. Minimnya upaya pemulihan Kesehatan, Psikologis dan Sosial Ekonomi; 

18. Kurangnya upaya penanganan Rekonstruksi Sarana Prasarana pasca bencana; 

19. Kurangnya peningkatan kapasitas SDM dalam Perhitungan Kerusakan, Kerugian dan 

Kebutuhan pasca bencana; 

20. Belum optimalnya sinergistas perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi penanggulangan 

bencana; 

21. Rendahnya peningkatan kapasitas kelompok rentan dalam manajemen 

penanggulangan bencana 

Setelah menentukan permasalahan dan hambatan maka dianggap perlu menentukan 

tantangan dan peluang yang akan dihadapi oleh BPBD Provinsi NTT dalam upaya 

pencapaian kinerja pembangunan. Berikut adalah tantangan dan peluang yang akan 

dihadapi oleh BPBD Provinsi NTT adalah sebagi berikut: 

A. Tantangan Pelayanan BPBD Provinsi NTT 

 Belum optimalnya penyediaan informasi daerah rawan bencana bagi masyarakat. 

 Belum memadainya sarana prasarana relokasi korban bencana 
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 Kurangnya sistem peringatan dini/tanda – tanda peringatan di daerah rawan bencana 

atau daerah pariwisata yang memiliki potensi bencana 

 Belum optimalnya mitigasi pada daerah rawan bencana khususnya gempa dan tsunami 

 Kurangnya pengembangan desa/kelurahan tangguh bencana 

 Belum optimalnya upaya penanganan tanggap darurat bencana 

 Belum optimalnya upaya pemulihan dan pembangunan kembali pasca bencana 

 Kurangnya peningkatan kapasitas aparatur, masyarakat dan kelompok rentan 

B. Peluang dalam Pelayanan BPBD Provinsi NTT 

 Adanya komitmen Pemerintah Provinsi NTT terhadap pelaksanaan tugas tugas 

kebencanaan 

 Adanya dukungan dana APBN, APBD Kabupaten/Kota dan Lembaga mitra dalam upaya 

pelaksanaan tugas kebencanaan  

 Adanya regulasi yang mengatur rencana pembangunan berbasis kebencanaan 

 Adanya pelatihan peningkatan kapasitas aparatur dan masyarakat 

 Adanya regulasi terkait peningkatan kapasitas gender dan kelompok rentan 

 Adanya dukungan sarana prasarana dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah  

Penting untuk menjadi perhatian Pemerintah Daerah Provinsi NTT dalam upaya 

penurunan indeks resiko bencana yang direncanakan adalah optimalisasi manajemen 

kebencanaan di Provinsi NTT (fase Pra Bencana, Fase Tanggap Darurat, Fase Rehabilitasi 

dan Rekonstruksi) 

2.4 Review Terhadap Rancangan Awal RKPD 

Sebelum menentukan program dan kegiatan yang akan di laksanakan pada tahun 

perencanaan 2021, perlu untuk dilakukan analisis kebutuhan program kegiatan yang akan 

menjadi prioritas pada tahun 2021 yang akan disajikan pada tabel berikut : 
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Tabel T-C.31 

Review Terhadap Rancangan awal RKPD Tahun 2021 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

No 

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan 
Catatan 

Penting Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja 
Target 

Capaian 
Pagu Indikatif 

Program / 

Kegiatan 
Lokasi 

Indikator 

Kinerja 

Target 

Capaian 

Kebutuhan 

Dana 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 Program Peningkatan dan Pengembangan Penanggulangan Bencana Program Peningkatan dan Pengembangan Penanggulangan Bencana  

 Advokasi Forum PRB 

(Pengurangan Resiko 

Bencana) 

Ende dan 

Manggarai 

Barat 

Meningkatnya upya 

penyusunan 

Dokumen RPB 

2  

Dokumen 
160,000,000 

Pencegahan 

Bencana Ende dan 

Manggarai 

Barat 

Terlaksananya 

advokai Forum 

Pengurangan 

Risiko Bencana 

(PRB) 

2  

Dokumen 
160,000,000  

 Pembuatan dan 

Pemasangan Rambu-

Rambu Peringatan Dini 

lokasi Rawan Bencana TTS, ALor 

Meningkatnya 

kewaspadaan 

masyarakat saat 

memasuki kawasan 

rawan bencana 

40  

unit rambu 
170.000.000 

 

Ende, ALor 

Terlaksananya 

Mitigasi Dalam 

Rangka 

Pengurangan 

Perlindungan  

Lokasi Rawan 

Bencana  

2  

Dokumen 
140,000,000  

 Mitigasi Dalam Rangka 

Pengurangan 

Perlindungan  Lokasi 

Rawan Bencana 

Ende, ALor 

Meningkatnya 

upaya pencegahan 

pada daerah rawan 

bencana 

2  

Dokumen 
140,000,000 

 

Kota Kupang 

Terlaksananya 

Penyebarluasan 

Informasi 

pencegahan 

bencana melalui 

1 Tahun 120,000,000  
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No 

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan 
Catatan 

Penting Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja 
Target 

Capaian 
Pagu Indikatif 

Program / 

Kegiatan 
Lokasi 

Indikator 

Kinerja 

Target 

Capaian 

Kebutuhan 

Dana 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

media informasi 

 Penyebarluasan 

Informasi pencegahan 

bencana melalui media 

informasi 

Kota Kupang 

Adanya edukasi 

kepada masyarakat 

melalui Radio dan 

Televisi 

1 Tahun 120,000,000 

 

Rote Ndao, 

Sabu Raijua 

Terlaksananya 

Penguatan 

Kapasitas Desa  

150 Orang 120,000,000  

 Penguatan Kapasitas 

Desa 

Rote Ndao, 

Sabu Raijua 

menigkatnya 

kapasitas 

desa/kelurahn 

tangguh bencana 

150 Orang 120,000,000 

 

Sumba Timur 

dan Kabupaten 

Kupang 

Terlaksananya 

Peningkatan 

Peran Serta 

Masyarakat 

dalam 

Pencegahan dan 

Penanggulangan 

Masalah Bencana 

90 Orang 125,000,000  

 Peningkatan Peran Serta 

Masyarakat dalam 

Pencegahan dan 

Penanggulangan 

Masalah Bencana 

Sumba Timur 

dan Kabupaten 

Kupang 

Terlatihnya relawan 

desa/kelurahan 

tangguh bencana 

90 Orang 125,000,000 

 

Kota Kupang 

Terlaksananya 

Rapat Penguatan 

Kelembagaan 

BPBD Tk. Provinsi 

NTT 

100 Orang 140,000,000  

 Workshop pelaksanaan 

pendidikan dan latihan 

sarana dan prasarana 

peralatan logistik 

penanggulangan 

bencana 

Kota Kupang 

meningkatnya 

kapasitas Aparatur 

Penanggulangan 

Bencan dalam 

pengelolaan 

peraltan 

100 Orang 100,000,000 

 

Sikka, Nagekeo 

Terlaksananya 

Pembentukan 

dan 

Pengembangan 

Desa / Kelurah 

Tangguh 

4 Desa/Kel 200,000,000  
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No 

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan 
Catatan 

Penting Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja 
Target 

Capaian 
Pagu Indikatif 

Program / 

Kegiatan 
Lokasi 

Indikator 

Kinerja 

Target 

Capaian 

Kebutuhan 

Dana 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

penanggulangan 

bencana 

Bencana 

 Gladi Simulasi 

Pemanfaatan Sarana 

Peralatan dan Logistic 

Penanggulangan 

Bencana 

Kota Kupang 

meningkatnya 

kesiapan aparatur 

dan peralatan 

bencana saat 

tanggap darurat 

100 Orang  100,000,000 

Kesiapsiagaan 

Bencana 

TTS, ALor 

Terlaksananya 

Pembuatan dan 

Pemasangan 

Rambu-Rambu 

Peringatan Dini 

lokasi Rawan 

Bencana 

40  

unit rambu 
170.000.000  

 Fasilitasi Pendampingan 

Pendistribusian Bantuan 

Logistik /Peralatan 

Penanggulangan 

Bencana 

22 Kab/Kota 

Meningkatnya 

pelayanan logistik 

dan peralatan 

bencana 

1 Laporan 100,000,000 

 

Kota Kupang 

Terlaksannaya 

Penyelenggaraan 

Hari Bencana dan 

Hari 

Pengurangan 

Resiko Bencana  

2 Laporan 142,484,785  

 Pengadaan Dukungan 

Stok Logistik/Peralatan 

untuk Korban Bencana 
Kota Kupang 

Tersedianya logistik 

/ peralatan 

bencana 

1 Paket 350,000,000 

 

Belu 

Terlaksananya 

Bimbingan Teknis 

Manajemen 

penanggulangan  

bencana berbasis 

gender 

75 Orang 125,000,000  
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No 

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan 
Catatan 

Penting Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja 
Target 

Capaian 
Pagu Indikatif 

Program / 

Kegiatan 
Lokasi 

Indikator 

Kinerja 

Target 

Capaian 

Kebutuhan 

Dana 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 Penyelenggaraan Hari 

Bencana dan Hari 

Pengurangan Resiko 

Bencana 
Kota Kupang 

Meningkatnya 

kesadaran 

masyarakat dalam 

upaya 

pengurangan resiko 

bencana 

2 Laporan 142,484,785 

 

Kota Kupang 

Terlaksananya 

Posko 

penanggulangan 

Bencana BPBD 

NTT 

1 Laporan 245,000,000  

 Bimbingan Teknis 

Manajemen 

penanggulangan  

bencana berbasis gender 

Belu 

Meningkatnya 

kapsaitas 

masyarakat dan 

aparatur dalam 

manajemen 

penanggulangan 

bencana 

75 Orang 125,000,000 

Penanganan 

Kedaruratan 

Kota Kupang 

Terlaksananya 

Workshop 

pelaksanaan 

pendidikan dan 

latihan sarana 

dan prasarana 

peralatan logistik 

penanggulangan 

bencana 

100 Orang 100,000,000  

 Rapat Penguatan 

Kelembagaan BPBD Tk. 

Provinsi NTT 

Kota Kupang 

Mneingkatnya 

sinergitas program 

kegiatan  

100 Orang 140,000,000 

 

Kota Kupang 

Terlaksananya 

Gladi Simulasi 

Pemanfaatan 

Sarana Peralatan 

dan Logistic 

Penanggulangan 

Bencana 

100 Orang  100,000,000  
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No 

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan 
Catatan 

Penting Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja 
Target 

Capaian 
Pagu Indikatif 

Program / 

Kegiatan 
Lokasi 

Indikator 

Kinerja 

Target 

Capaian 

Kebutuhan 

Dana 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 Peningkatan Kapasitas 

Aparatur Dalam Rangka 

Rehabilitasi Rekonstruksi 

(JITU-PB) TTS 

Tersedianya 

aparatur dibidang 

perhitungan 

kerusakan, 

kerugian dan 

kebutuhan pasca 

bencana 

35 Orang 200,000,000 

 

Kota Kupang 

Terlaksananya 

Pelatihan 

Operator 

Perangkat 

Komunikasi Radio 

65 Orang 80,000,000  

 Posko penanggulangan 

Bencana BPBD NTT 

Kota Kupang 

tersedianya laporan 

kejadian bencana 

yang terkini 

1 Laporan 245,000,000 

Pelayanan 

Logistik / 

peralatan 

bencana 
22 Kab/Kota 

Terlaksananya 

Fasilitasi 

Pendampingan 

Pendistribusian 

Bantuan Logistik 

/Peralatan 

Penanggulangan 

Bencana 

1 Laporan 100,000,000  

 Pengkajian Kebutuhan 

Pasca Bencana (JITU _ 

PASNA) 
22 Kab/Kota 

Tersedianya data 

kerusakan, 

kerugian dan 

kebutuhan pasca 

bencana 

2 

Dokumen 
130,000,000 

 

 

Terlaksananya 

Pengadaan 

Dukungan Stok 

Logistik/Peralatan 

untuk Korban 

Bencana 

1 Paket 350,000,000  

 Kaji Cepat Dalam Situasi 

Tanggap Darurat 
22 Kab/Kota 

Tersedianya data 

kerusakan saat 

kejadian bencana 

1 

Dokumen 
100,000,000 

Rehabilitasi 

Pasca Bencana Manggarai 

Barat 

Terlaksananya 

Pemulihan 

Ekonomi Pasca 

bencana 

50 alat tenun 350,000,000  
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No 

Rancangan Awal RKPD Hasil Analisis Kebutuhan 
Catatan 

Penting Program / Kegiatan Lokasi Indikator Kinerja 
Target 

Capaian 
Pagu Indikatif 

Program / 

Kegiatan 
Lokasi 

Indikator 

Kinerja 

Target 

Capaian 

Kebutuhan 

Dana 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

 Pembentukan dan 

Pengembangan Desa / 

Kelurah Tangguh 

Bencana Sikka, Nagekeo 

Bertambahnya 

desa/kelurahan 

tangguh bencana 

4 Desa/Kel 200,000,000 

Rehabilitasi 

Pasca bencana 

TTS 

Peningkatan 

Kapasitas 

Aparatur Dalam 

Rangka 

Rehabilitasi 

Rekonstruksi 

(JITU-PB) 

35 Orang 200,000,000  

 Monitoring, Evaluasi dan 

Pelaporan Terpadu 

22 Kab/Kota 

Tersedianya data 

pengawasan dan 

evaluasi 

pelaksanaan 

kegiatan 

1 

Dokumen 
110,000,000 

Pengembangan, 

dan evaluasi 

data dan 

pelaporan 

kejdaian 

bencana 

22 Kab/Kota 

Terlaksananya 

Kaji Cepat Dalam 

Situasi Tanggap 

Darurat 

1 Dokumen 100,000,000  

 Pelatihan Operator 

Perangkat Komunikasi 

Radio 
Kota Kupang 

Meningkatnya 

kapasitas aparatur 

dalam 

pengoperasian 

radio komunikasi 

kebencanaan 

65 Orang 80,000,000 

 

22 Kab/Kota 

Terlaksananya  

Pengkajian 

Kebutuhan Pasca 

Bencana (JITU _ 

PASNA) 

2 Dokumen 130,000,000  

  

    

 

22 Kab/Kota 

Terlaksananya 

Monitoring, 

Evaluasi dan 

Pelaporan 

Terpadu 

1 Dokumen 110,000,000  
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Setelah dilakukan review terhadap ranwal RKPD TA 2021 maka dianggap perlu untuk perampingan kegiatan berdasarkan tupoksi yang telah di tetapkan  

sehingga dapat diperoleh pembagian kegiatan berdasarkan tupoksi tersebut. Hal ini dilakukan agar tidak terdapat tupoksi tanpa alokasi kegiatan. Adapun 

penambahan indikator baru dan tambahan alokasi dana untuk indikator yang tidak ada pada Ranwal RKPD (indikator Pemulihan Ekonomi Pasca bencana) 
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BAB III 

TUJUAN DAN SASARAN BPBD PROVINSI NTT 

3.1 Telaahan terhadap Kebijakan Nasional 

Telaahan kebijakan Nasional/BNPB terkait program dan kegiatan penanggulangan 

bencana berguna untuk mewujudkan keterpaduan , keserasian dan saling mendukung 

capaian kinerja Pemerintah dan Pemerintah Daerah. Sebagai acuan digunakan kebijakan 

pembangunan nasional. Sebagai acuannya digunakan kebijakan pembangunan nasional 

khususnya yang terkait dengan penanggulangan bencana sebagai mana yang tertuang 

dalam RPJMN maupun RPJMD 2018-2023 yang berfokus pada penanggulangan bencana 

dengan meningkatkan upaya pengurangan resiko bencana. 

Guna mewujudkan hal tersebut, Pemerintah Daerah menetapkan program Prioritas 

Peningkatan dan Pengembangan Penanggulangan Bencana dengan menitik beratkan pada 

target kinerja pada: 1). penambahan rencana kontigensi dan sistem peringatan dini 

bencana; 2). Kabupaten yang memilki RPB dan RAD – PB – API; 3). Penambahan 

desa/kelurahan tangguh bencana. 

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja BPBD Provinsi NTT 

Tujuan 

Adapun tujuan dari RPJMD Pemerintah Daerah adalah : 

 Meningkatnya Ketangguhan Bencana Daerah 

Sasaran 

Dari tujuan yang telah ditetapkan maka yang menjadi sasarannya adalah: 

 Penambahan Rencana Kontijensi 

 Meningkatnya Sistem Peringatan Dini Bencana 

 Meningkatnya Desa Kelurahan Tangguh Bencana 

 Mewujudkan upaya penanganan Tanggap Darurat yang baik 

 Mewujudkan upaya Pemulihan pasca bencana yang baik 

 Meningkatnya Kapasitas Aparatur Kebencanaan 

 Meningkatnya Kapasitas Masyarakat dalam upaya penanggulangan bencana 

 Mewujudkan sinergitas perencanaan bersama instansi terkait dan dunia usaha 

3.3 Program Kegiatan  

Dalam upaya mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dalam Renstra 

BPBD Provinsi NTT diharapkan program dan kegiatan yang akan direncanakan BPBD 

Provinsi NTT pada tahun 2021 dapat memperbaiki manajemen kebencanaan yang akan 

dijalankan di Provinsi NTT. Adapun program dan kegiatanya dapat dilihat pada tabel 

sebagai berikut : 
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Tabel T-C.33 

Rumusan Rencana Program dan Kegiatan Perangkat Daerah Tahun 2021 dan Prakiraan Maju Tahun 2022 

Provinsi Nusa Tenggara Timur 

Nama Perangkat Daerah : Badan Penanggulangan Bencana Daerah 

 

    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

    NON URUSAN         

    PROGRAM SETIAP OPD         

    PROGRAM PELAYANAN 

ADMINISTRASI 

PERKANTORAN 

        

    Penyediaan jasa surat 

menyurat 

Terlaksananya pelayanan surat 

menyurat (Penyediaan Materai) 
Kota Kupang 1300 Lembar 6.600.000 APBD  1300 Lembar 6.600.000 

    Penyediaan jasa komunikasi, 

sumber daya air dan listrik 

Tersedianya Jasa Komunikasi, 

Sumber daya Air dan Listrik 
Kota Kupang 1 Tahun 280.000.000 APBD  1 Tahun 310.000.000 

    Penyediaan jasa pemeliharaan 

dan perizinan kendaraan dinas 

/ operasional 

Terlaksananya Biaya 

Pemeliharaan dan Perijinanan 

Kendaraan Dinas/Operasional 

Kota Kupang 1 Tahun 148.000.000 APBD  1 Tahun 150.000.000 

    Penyediaan jasa administrasi 

keuangan 

Terlaksananya Jasa Administrasi 

Keuangan 
Kota Kupang 1 Tahun 135.000.000 APBD  1 Tahun 140.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

    Penyediaan jasa dan bahan 

kebersihan kantor 

Terlaksananya kebersihan kantor 

yang asri dan sehat 
Kota Kupang 1 Tahun 140.000.000 APBD  1 Tahun 145.000.000 

    Penyediaan alat tulis kantor Terlaksananya penyediaan Alat 

Tulis Kantor 
Kota Kupang 1 Tahun 33.000.000 APBD  1 Tahun 33.000.000 

    Penyediaan barang cetakan dan 

penggandaan 

Terlaksananya penyediaan 

barang cetakan dan 

penggandaan 

Kota Kupang 1 Tahun 23.000.000 APBD  1 Tahun 23.000.000 

    Penyediaan komponen instalasi 

listrik / penerangan bangunan 

kantor 

Terlaksananya penyediaan 

komponen alat-alat istalasi listrik 

dan penerangan bangunan 

Kota Kupang 1 Tahun 10.000.000 APBD  1 Tahun 11.000.000 

    Penyediaan bahan bacaan dan 

Peraturan perundang-undangan 

Terlaksananya Penyediaan 

Bahan Bacaan dan peraturan 

perundang undangan 

Kota Kupang 1 Tahun 8.900.000 APBD  1 Tahun 8.900.000 

    Penyediaan makanan dan 

minuman 
Tersedianya makanan dan 
minum kantor 

Kota Kupang 1 Tahun 50.000.000 APBD  1 Tahun 50.000.000 

    Rapat-rapat koordinasi dan 

konsultasi ke luar daerah 

Terlaksananya rapat-rapat 

koordinasi dan konsultasi ke luar 

daerah 

Luar Daerah 1 Tahun 50.000.000 APBD  1 Tahun 50.000.000 

    Penyediaan jasa pengangkutan 

beras dan barang dinas 

Terlaksananya Jasa Pengiriman / 

Pengepakan Barang Dinas 
Kota Kupang 1 Tahun 11.800.000 APBD  1 Tahun 11.800.000 

    Koordinasi dan konsultasi Terlaksananya Koordinasi dan 22 Kabupaten /  1 Tahun 70.000.000 APBD  1 Tahun 70.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

pelaksanaan tugas dalam 

daerah 

Konsultasi Pelaksanaan Tugas 

Dalam Daerah 

Kota 

    Penyediaan jasa pengamanan 

kantor 

Terlaksananya pengamanan 

kantor 
Kota Kupang 1 Tahun 122.000.000 APBD  1 Tahun 125.000.000 

    Penyediaan jasa jaminan sosial Terlaksananya penyediaan jasa 
jaminan sosial 

Kota Kupang  18.500.000 APBD   18.500.000 

    Pendidikan dan pelatihan 

formal 
Terlatihnya Pegawai Negeri Sipil Kota Kupang  24.700.000 APBD   27.700.000 

    PROGRAM PENINGKATAN 

SARANA DAN PRASARANA 

APARATUR 

        

    Pengadaan perlengkapan 

gedung kantor 
Terlaksananya pengadaan 

Perlengkapan Kantor 
Kota Kupang 1 Tahun 45.000.000 APBD  1 Tahun 45.000.000 

    Pengadaan peralatan gedung 

kantor 
Terlaksananya Pengadaan 
peralatan gedung kantor 

Kota Kupang 1 Tahun 100.000.000 APBD  1 Tahun 30.000.000 

    Pemeliharaan rutin/berkala 

gedung kantor 

Terlaksananya pemeliharan 

Gedung Kantor 
Kota Kupang 1 Tahun 20.000.000 APBD  1 Tahun 39.000.000 

    Pemeliharaan rutin/berkala 

kendaraan dinas/operasional 

Terlaksananya Pemeliharaan 

Kendaraan Dinas 
Kota Kupang 1 Tahun 55.000.000 APBD  1 Tahun 55.000.000 

    Pemeliharaan rutin/berkala 

peralatan gedung kantor 

Terlaksananya pemeliharaan 

peralatan kantor 
Kota Kupang 1 Tahun 10.000.000 APBD  1 Tahun 10.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

    PROGRAM PENINGKATAN 

PENGEMBANGAN SISTEM 
PELAPORAN CAPAIAN 
KINERJA DAN KEUANGAN 

        

    Penyusunan laporan capaian 

kinerja dan ikhtisar realisasi 

kinerja skpd 

Terlaksananya Penyusunan 

laporan capaian kinerja dan 

ikhtisar realisasi kinerja skpd 

Kota Kupang 14 Dokumen 6.000.000 APBD  14 Dokumen 6.500.000 

    Penanggulangan Bencana         

    Program Peningkatan dan 

Pengembangan 

Penanggulangan Bencana 

 

   

  

  

    Pencegahan dan 

kesiapsiagaan bencana 

Terlaksananya  Sinkronisasi 

Pengimlementasian Sekolah/ 

Madrasah Aman Bencana 

(SMAB) Tingkat Provinsi NTT 

Kota Kupang, 

Sikka dan 

Lembata 

150 Orang 150.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

150 Orang 155.000.000 

     Terlaksananya Posko 

penanggulangan Bencana BPBD 

NTT 

 

 

Kota Kupang 12 Dokumen  175.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

12 Dokumen  192.500.000 

     Terlaksananya Fasilitasi 

Penyusunan Rencana Kontinjensi 

Terhadap Ancaman 

Daratan Flores, 

Sumba dan Timor 
9 Kabupaten 200.000.000 APBD Target RPJMD 9 Kabupaten 220.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Hidrometeorologi di 3 Zona 

(Flores, Sumba & Timor) 

     Peningkatan Kapasitas Aparatus 

Sipil Negara Pusdalops BPBD 

Prov. NTT 

PUSDALOPS PB 

NTT 
26 Orang 93.600.000 APBD Target RPJMD 26 Orang 93.600.000 

     Terlaksananya Penyelenggaraan 

Jambore Relawan 

Penanggulangan Bencana 

Kab. Rote Ndao 1 Paket 100.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

1 Paket 100.000.000 

     Terlaksananya Fasilitasi 

Pembentukan Desa/Kelurahan 

Tangguh Bencana 

Kab. Alor, Malaka, 

Flotim, Sikka 
8 Desa/Kel 430.000.000 APBD Target RPJMD 12 Desa/Kel 600.000.000 

     Terlaksananya Aktivasi Sistim 

Komunikasi Radio di Wilayah 

Daratan Flores, Lembata, Alor, 

Rote Ndao dan Sabu Raijua 

Daratan Flores, 

Lembata, Alor, 

Rote Ndao dan 

Sabu Raijua 

12 

Kabupaten 
250.000.000 APBD Target RPJMD 22 Kab/ Kota 250.000.000 

     Terlaksananya Pembuatan & 

Pemasangan Rambu Peringatan/ 

Larangan diLokasi Rawan 

Bencana di kabupaten Manggarai 

Barat, Alor, Rote Ndao & Sumba 

Timur 

kabupaten 

Manggarai Barat, 

Alor, Rote Ndao & 

Sumba Timur 

1 Paket 300.000.000 APBD Target RPJMD 1 Paket 350.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

     Terlaksananya Kegiatan bersama 

Forum Pengurangan Risiko 

Bencana (FPRB) dalam 

penyusunan Rencana Aksi 

Daerah- Adaptasi Perubahan 

Iklim (RAD- API) 

Kab. Lembata, 

Flotim, Sikka, TTU 
4 Kabupaten  320.000.000 APBD Target RPJMD 4 Kabupaten  350.000.000 

     Terlaksana Gelar Gladi/Simulasi 

Bencana uji Coba Renkon di 3 

Zona 

TTS, Ende, Sumba 

Barat 
3 Kabupaten 200.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

3 Kabupaten 220.000.000 

     Terlaksananya Bimbingan Teknis 

Penyusununan Pengkajian Risiko 

Bencana 

Kabupaten 

Lembata, TTU & 

Malaka 

3 Kabupaten 250.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

3 Kabupaten 275.000.000 

     Terlaksananya Mitigasi Dalam 

Rangka Pengurangan 

Perlindungan  Lokasi Rawan 

Bencana  

TTS, Malaka, 

Manggarai, Sabu 

Raijua, Rote Ndao 

10  

Dokumen 
220,000,000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

3 Dokumen 160,000,000 

     Terlaksananya Advokasi Forum 

PRB (Pengurangan Resiko 

Bencana) 

Kab. Belu 2 Dokumen 175.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

2 Dokumen 195.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

     

Terlaksananya Penyebarluasan 

Informasi pencegahan bencana 

melalui media informasi 

Kota Kupang 1 Tahun 200,000,000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

1 Tahun 220,000,000 

     Terlaksananya Peningkatan 

Peran Serta Masyarakat dalam 

Pencegahan dan 

Penanggulangan Masalah 

Bencana 

Kab. TTS 90 Orang 35.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

90 Orang 40.000.000 

     Terlaksananya Penggadaan 

Sarana/Prasarana Pendukung 

Operasional Lapangan Untuk 

Relawan dan Pegawai BPBD 

Prov. NTT 

Kota Kupang 1 Paket 300.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

1 Paket 300.000.000 

     

Terlaksananya Rapat Penguatan 

Kelembagaan BPBD Tk. Provinsi 

NTT 

Kota Kupang, Luar 

Daerah 
1 Dokumen 140,000,000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

1 Dokumen 150,000,000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

     

Terlaksananya Sistem Informasi 

dan database  
Kota Kupang 100 orang 100.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

100 orang 100.000.000 

     

Terlaksananya Pemantauan 

Kegiatan Kemitraan 

Manggarai Barat, 

Ngada, Sabu 

Raijua, Rote Ndao 

4 Kabupaten 80.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

4 Kabupaten 88.000.000 

     

Terlaksannaya Penyelenggaraan 

Hari Bencana dan Hari 

Pengurangan Resiko Bencana  

Kota Kupang, Kab. 

Kupang 
400 Orang 210.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

400 Orang 240.000.000 

     

Terlaksananya Proses Perijinan 

Perangkat 
Kota kupang 

65 Orang/ 

22 Perangkat 

Radio (RIG)/ 

88  

Perangkat 

100.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

65 Orang/ 

22 Perangkat 

Radio (RIG)/ 

88  

Perangkat 

100.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Radio (HT)/ 

4 Perangkat 

Reepeater 

Radio (HT)/ 

4 Perangkat 

Reepeater 

    PENINGKATAN DAN 
PENGEMBANGAN 
KEDARURATAN DAN 

LOGISTIK BENCANA 

Terlaksananya Workshop 

pelaksanaan pendidikan dan 

latihan sarana dan prasarana 

peralatan logistik 

penanggulangan bencana 

Kota Kupang 100 Orang 70.000.000 APBD 

 

100 Orang 70.000.000 

     Terlaksananya Gladi Simulasi 

Pemanfaatan Sarana Peralatan 

dan Logistic Penanggulangan 

Bencana 

Kab. Kupang, TTS 

Desa Fatumnasi 
100 Orang  65.000.000 APBD 

 

100 Orang  65.000.000 

     Terlaksananya Fasilitasi 

Pendampingan Pendistribusian 

Bantuan Logistik /Peralatan 

Penanggulangan Bencana 

22 Kab/Kota 1 Dokumen 25.000.000 APBD 

 

1 Dokumen 30,000,000 

     Terlaksananya Operasional 

Kendaraan Penanggulangan 

Bencana 

Kota Kupang 22 Unit 100.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

22 Unit 150.000.000 
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    Lembar 1 dari  

Kode 

Urusan/Bidang Urusan 

Pemerintahan Daerah dan 

Program / Kegiatan 

Indikator Kinerja 

Program/Kegiatan 

Rencana Tahun 2021 

Catatan 

Penting 

Prakiraan Maju Rencana 

 Tahun 2022 

Lokasi 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana / 

Pagu Indikatif 

Sumber 

Dana 

Target 

Capaian 

Kinerja 

Kebutuhan Dana 

/ Pagu Indikatif 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

     Terlaksananya Pengadaan 

Dukungan Stok Logistik 

/Peralatan untuk Korban 

Bencana 

Kota Kupang 1 Paket 575.000,000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

1 Paket 600.000,000 

     

Terlaksananya Kaji Cepat Dalam 

Situasi Tanggap Darurat 
22 Kab/Kota 1 Dokumen 65,069,185 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

22 Kab/kota 70,000,000 

    REHABILITASI DAN 

REKONSTRUKSI BENCANA 

Terlaksananya Pemulihan 

kesehatan dan kondisi psikologis 

Pasca bencana (Trauma Healing)  

Lokasi Bencana 1 Tahun 220.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

1 Tahun 220.000.000 

     Peningkatan Kapasitas Aparatur 

Dalam Rangka Rehabilitasi 

Rekonstruksi (JITU-PB) 

Kab. Sikka 35 Orang 100.000.000 APBD  35 orang 115,000,000 

     Terlaksananya  Pengkajian 

Kebutuhan Pasca Bencana (JITU 

_ PASNA) 

22 Kab/Kota 2 Dokumen 100.000.000 APBD 

Indikator 

Penunjang 

Target RPJMD 

22 Kab/Kota  100.000.000 
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BAB IV 

PENUTUP 

Dengan Rencana Kerja BPBD Provinsi NTT Tahun Anggaran 2021 agar menjadi 

perhatian bagi pengambil kebijakan guna mendukung BPBD Provinsi NTT dalam 

penanggulangan bencana daerah dengan penyediaan anggaran yang memadai sehingga 

target – target yang telah ditetapkan pada RPJMD dan Renstra dapat tercapai dengan baik 

melalui penerapan manajemen kebencanaan yang diamanatkan oleh Undang – Undang 

Nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana yang mengacu pada 3 fase (Pra 

Bencana, Tanggap Darurat serta Rehabilitasi dan Rekonstruksi). Penyusunan Renja ini juga 

akan digunakan dalam penyusunan e-planning, RKA dan DPA SKPD BPBD Provinsi NTT. 

 

 

 Kupang,       Maret 2020 

Kepala Pelaksana 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
Provinsi Nusa Tenggara Timur, 
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